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PENGARUH PUPUK NITROGEN DAN PUPUK CAIR HAYATI 
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI KENIKIR SEBAGAI 

SA YURAN DAUN 

Juang Gema Kartika*, Rista Delyani** 
* Staf pengajar Departemei1 Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian IPB, 

"* Alumni Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian IPB 
E-Mail: *ikajuang@yahoo.com 

ABSTRAK 
Kenil<ir (Cosmos caudatus Kunth) merupal<an salah satu sayuran daun yang biasaya dil<ansumsi 
masyaral<at Pu lau Jawa. Rasanya relatif tawar dengan sedikit aroma yang dapat diabaikan serta 
tekstur yang halus seperti daun bayam I sehingga memilil<i potensi untuk diperkenall<an sebagai 
diversifikasi jenis sayuran di Indonesia . Good agricultural practive (GAP) yang bail< perlu dibuat 
untuk meningkatl<an produktivitas daun l<enil<ir. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis 
pupuk nitrogen terbail< dan mempelajari pengaruh pupuk cair hayati terhadap pertumbuhan dan 
produl<si l<enil<ir sebagai sayuran daun. Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompol< 
dengan dua fal<tor perlal<uan yaitu dosis nitrogen dan pupul< cair hayati (PCH). Perlai<Uan nitrogen 
yang diberikan yaitu 0 l<g/ha N1 45 kg/haN, 90 kg/ha N I serta 135 kg/ha N sedangkan perlal<uan 
PCH yaitu diberi PCH dan tidal< diberi PCH sehingga terdapat delapan kombinasi perlakuan. 
Percobaan dilakukan dengan 4 ulangan . Hasil percobaan menunjul<kan tidak ada interaksi antar 
l<edua faktor perlakuan. Secara tunggal, pemupukan nitrogen pada kenil<ir dapat memberikan 
nilai rata-rata jumlah cabang primer tertinggi yaitu 5.8'7 cabang pada umur 3 MST. Garis regresi 
yang kuadratik pada parameter bobot panen per bedeng memberil<an produksi maksimal pada 
perlakuan 92.73 kg/ha N yaitu sebesar 2,363.88 g. Jumlah ini menunjukkan adanya peningl<atan 
produksi sebesar 31.79% dibandingkan perlakuan tanpa pupuk nitrogen yaitu sebesar 1,793.7 g. 
Pemberian PCH pada kenil<ir tidal< meningl<atkan pertumbuhan maupun produl<si l<enil<ir. 

Kata kunci: diversifikasi jenis sayuran , good agricultural practice (GAP), jumlah cabang primer 

PENDAHULUAN 
Sayur berfungsi sebagai sumber vitamin, mineral dan serat yang penting bagi tubuh. 

Pengenalan manfaat dan jenis tanaman yang dapat dil<onsumsi sebagai sayur l<epada 
masyaral<at perlu dilal<ul<an, untuk menggalakl<an l<ebiasaan mengkonsumsi sayur dalam jumlah 
yang mencul<upi. Standar konsumsi sayuran yang ditetapkan oleh FAO adalah 73 
l<g/l<apita/tahun, sedangl<an standar kecul<upan untul< sehat adalah sebesar 91.25 

l<g/kapita/tahun (Kementrian Pertanian, 201 0). Tingkat l<onsumsi sayuran penduduk Indonesia 
pada tahun 2007 adalah sebesar 40.90 l<g/kapita/tahun, belum mencapai 50% dari standar 
l<ecul<upan untuk sehat. Porsi sayur dalam diet masyaral<at Indonesia belum optimal dil<arenakan 
beberapa hal, seperti budaya mal<an tanpa atau dengan sedikit sayur, I<Urangnya pengetahuan 
al<an pentingnya sayur, maupun penghasilan yang rendah sehingga sayur belum menjadi 
prioritas dalam diet harian. 

Jenis tanaman sayur meliputi tanaman sayur komersial (yang biasa dikonsumsi secara luas, 
seperti wortel, buncis, bayam dan l<angkung) dan tanaman sayur indigenous. Sayuran 
indigenous adalah jenis sayuran atau varietas yang berasal dari suatu daerah atau tanaman yang 
dil<enalkan pada suatu wilayah. Jenis atau varietas tersebut telah beradaptasi pada w1layah 
barunya mesl<ipun bul<an berasal daerah tersebut (Engle and Altoveros, 2000). 

Kenil<ir (Cosmos caudatus Kunth) merupakan salah satu sayuran daun yang biasaya 
dil<onsumsi masyaral<at Pulau Jawa. Rasanya relatif tawar dengan sed il<i t aroma yang dapat 
diabaikan serta tekstur yang halus seperti daun bayam, sehingg3 memiliki potensi untul< 
diperkenalkan sebagai diversifikasi jenis sayuran di lndof"esia. 
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Good agricultural practice {GAP) yang baik perlu dibuat untul< meningkatkan produktlvitas daun 
kenikir. Pemupukan merupakan salah satu kegiatan yang penting dalam membangun GAP 
produksi kenfkir. Pemberian pupuk ke dafam tanah bertujuan untuk menambah atau 
mempertahankan kesuburan tanah, kesubur~n tanah dinilal be,rdasarkan ketersediaan unsur 
hara di dalam tanah, baik hara makro maupun hara mikro secara berkecukupan dan berimbang. 
Mikroorganisme lokal dalam tanah umumnya sedlkit sehingga proses transformasi berjalan 
dengan lambat. Penambahan mikroorganisme lokal dapat membantu mempercepat proses 
transformasi hara dalam tanah menjadi bentuk yang dapat digunakan tanaman. Penambahan 
mikroorganisme lokal dapat dilakukan dengan memberikan pupuk cair hayati. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendapatkan dosis pupuk 11itrogen terbaik dan mempelajari pengaruh pupuk cair 
hayati terhadap pertumbuhan dan produksi kenikir sebagai sayuran daun. 

METODOLOGJ 
Metode Penelitian 
Penelftian terdiri dari dua faktor perlakuan dengan rancangan llngkungan Rancangan Acak 
Kelompok {RAK). Faktor pertama yaitu dosis pupuk nitrogen {N) memiliki 4 taraf yaitu 0 kg/ha, 45 
kg/ha, 90 kglha, dan 135 kg/ha. Faktor kedua yaitu dosis pupuk cair hayati (PCH) yaitu tanpa 
aplikasi PCH (0 literlha/aplikasi) dan dengan aplikasi PCH (3.3 liter/ha/apllkasi sebelum panen 
1 +6.6 liter/ha/aplikasi setelah pan en 1 ). Setiap perlakuan diu lang tiga kali sehingga terdapat 24 
unit satuan percobaan. Setiap satuan percobaan berbentuk bedeng berukuran 3 m x 1.5 m. 
Masing-masing satuan percobaan diambil 5 tanaman contoh sehingga total tanaman contoh 
adalah 120 tanaman. 

Model rancangan yang akan digunakan adalah sebagai berikut : 
Yij = ~ + Ni + PCHj + Tk + (NPCH) ij + tljk 
Keterangan : 
Yij = nilai peng.amatan dosis nitrogen ke-i dan dosis PCH ke-j 

1J = nilai rataan umum 
Ni = pengaruh dosis pupuk nitrogen ke-i 
PCHj = pengaruh dosis pupuk cair hayati ke-j rk = pengaruh ulangan ke-k 
(NPCH) ij= pengaruh interaksi antara dosis nitrogen ke-i dan dosis PCH ke-j 
tijk = galat percobaan 

Pengaruh perlakuan akan diuji dengan analisis rag~m ANOVA untuk mellhat perbedaan 
tiap perlakuan dan apabila hasil sidik ragam menunjukkan pengaruh nyata dari pertakuan yang 
diberikan, maka akan dilakukan uji lanjut DMRT (Duncan Multiple Range Test) pada taraf-a=5°A. 

Peiaksa naan 
Percobaan lapangan dilaksanakan di Kebun Percobaan IPB Leuwikopo. Analisis tanah 

dilaksanakan di Laboratorium Tanah Oepa~emen llmu Tanah dan Sumber Daya Lahan, IPB 
sedangkan analisis hasil dilakukan dt Laboratorium Pascapanen, Departemen Agronomi dan 
Hortikultura lPB. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2012 sampai dengan Mel 2012. 

Penyemaian dilakukan pada tray semal. Benih keniklr disemai pada empat buah tray semal 
yang berisi 128 lubang dengan 1-2 benih/lubang. Campuran media tanam adalah tanah, arang 
sekam dan pupuk kandang dengan perbandingan 1 : 1 : 1. Pemeliharan persemaian meliputi 
penyiraman menggunakan handsprayer dilakukan setiap hari. Transplanting atau pindah tanam 
dilakukan pada umur 3 MST, saat bibit slap dipindahkan yang ditandai dengan 75°/0 blblt sudah 
menunjukkan tanda-tanda seperti akar dan batang telah kokoh dan daun sudah berjumlah empat 
sampai enam helai. 

Persiapan Ia han dilaku kan dengan cara olah tanah sempurna lalu dibuat bedengan dengan 
ukuran 3 m x 1.5 m sebanyak 24 bedengan. Antai bedengan dlberi jarak 0.5 meter lalu diberi 
pupuk kandang dengan dosis 20 ton/ha seminggu sebelum pindah tanam. Tiga hari sebelum 
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pindah tanam diberikan pupuk KCI dengan dosis 225 kg/ha, pupuk SP-36 dengan dosis 375 kg/ha 
dan kapur dengan dosis 1 ton/ha bersamaan dengan aplil<asi perlakuan PCH dengan dosis 3.3 
1/ha. Aplikasi PCH diberikan dengan eara disemprotkan pada tanah menggunal<an handsprayer. 
Persiapan PCH dilal<ul<an sebelum aplikasi sedangkan persiapan pupuk nitrogen dilal<ul<an 
sebelum pindah tanam dan setelah panen. Persiapan PCH yaitu dengan mengecerkan PCH 
dengan dosis 3.3 1/ha sebelum panen dan dosis 6.6 1/ha setelah panen dengan periode wal<tu 
setiap dua minggu. PCH kemudian diberikan dengan menyemprotkan PCH pada pangl<al batang 
tanaman dengan menggunakan handsprayer. Pupul< nirrogen diaplikasikan 2 kali, yaitu saat 0 
MST dan 6 MST (setelah panen pertama). Dosis yang diberikan sama dengan dosis pada awal 
aplikasi. Aplikasi pupuk nitrogen dengan eara diletakl<an pada alur yang dibuat sel<itar 7 em di 

samping tanaman dengan dosis sesuai perlakuan. 
Bibit masing-masing komoditas ditanam pada bedengan yang sudah disiapl<an dengan 

jaral< tanam 50 em x 30 em. Pemeliharaan yang dilal<ul<:an meliputi penyulaman, pengendalian 
gulma, penyiraman, pengendalian hama dan penyakit. Penyulaman dilakukan saat satu minggu 
setelah tanam (MST). Pengendalian gulma dilakukan saat gulma sudah hampir menutup 
bedengan 50%. Penyiraman dilal<ukan setiap hari, pada pagi dan sora hari apabila tidal< hujan. 
Pengendalian hama dan penyal<it dilakukan seperlunya saja. Pan en pertama dilakul<an pada saat 
tanaman berusia 6 MST. Tanaman kenil<ir sudah menunjukkan indikator siap panen seperti tinggi 
tanaman sudah mencapai 30 em untuk panen serta tunas yang dipanen sudah berukuran 20 em 
(sekitar tiga buku) dan masih menyisakan sekitar 2 calon tunas baru. Panen kedua juga dilakukan 
ketika cabang sudah memasuki kriteria panen yaitu pada 8 MST. 

Pengamatan yang dilakukan meliputi analisis pada tanah (pH dan analisis kandungan hara 
seperti kandungan N, P, K, dan nisbah C/N). Pengamatan pertumbuhan dilakukan sebelum 
panen dan pengamatan produl<si setelah panen yang meliputi daya tumbuh benih, tingg i 
tanaman, jumlah eabang primer, jumlah eabang sekunder, pertambahan panjang cabang, 
pertambahan jumlah daun pada cabang, pertambahan jumlah cabang sei<Under dan tersier, 
indeks luas daun (ILD), bobot basah per tanaman, bobot kering bagian yang dipanen , bobot 
panen/bedeng. llustrasi pengamatan dapat dilihat pada Gambar 1. 

Gambar 1. llustrasi param&ter pengamatan 
Keterangan : a. tinggi tanaman; b. cabang primer; c. cabang sekunder; d. cabang tersier 

dan e. daun 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Rekapitulasi sidik rag am tanaman kenikir (Tabel 1) menunjukkan bahwa lnteraksi antara kedua 
perlakuan tidak berpengaruh terhadap semua peubah pengamatan. Perlakuan nitrogen 
memberikan pengaruh nyata pada pertambahan cabang kenikir pada 3 MST serta bobot basah per 
petak pada panen kedua. Perlakuan PCH memberikan pengaruh nyata pada pertambahan jumlah 
daun pada cabang sekunder saat 7 MST. 

Pengamatan tinggi kenikir diamati sejak umur 1 MST sampai panen pertama yaitu umur 6 MST. 
Tinggi tan am an kenikir pada umur 1 - 3 MST termasuk lam bat apabila dibandingkan pada umur 4 
- 6 MST dimana pertambahan tlnggl tanaman dapat mencapai dua sampai tiga kali lipat tinggi 
tanaman pada minggu sebelumnya. Hasil sidik ragam pada Tabel2 menunjukkan bahwa interaksi 
pupuk dan PCH serta perlakuan tunggal pupuk nitrogen maupun PCH tidak memberikan pengaruh 
yang nyata pada pertumbuhan tinggi kenikir. 

Tabel 1. Rekapitulasi sidik ragam tanaman kenikir 

No Peubah Waktu Uji F KK (%) 

N PCH N*PCH 
Pertumbuhann MST 
1 Tinggi Tanaman (em) 1 tn tn tn 22.23 

2 tn tn tn ·ta.s·t 

3 tn tn tn 13.40 

4 tn tn tn 10.32 

5 tn tn tn 9.60 

6 tn tn tn 15.89 
2 Jumlah Cabang Primer 2 tn tn tn (2)8.96 

(cabang) 3 * tn tn 16.02 

4 tn tn tn 9.25 

5 tn tn tn 9.03 

6 tn tn tn 5.85 
3 ILD (lndeks Luas Daun) 6 tn tn tn (1)26.31 

8 tn tn tn (1)24.64 

4 + Panjang Cabang (em) 7 tn tn tn 16.73 

8 tn tn tn 34.71 

5 + Jumlah Daun pd Cabang 7 tn tn tn 15.26 

(hetai) 8 tn tn tn 24.28 
6 + Cabang Sekunder 7 tn * tn 14.35 

(cabang) 8 tn tn tn 55.37 

Produksi Panen ke-

7 Bobot Basah/Tanaman (g) 1 tn tn tn 26.01 

2 tn tn tn 23.00 

8 Bobot Kering/Tanaman (g) 1 tn tn tn 25.75 

2 tn tn tn 24.67 

9 Bobot Basah/Bedeng (g) 1 tn tn tn 17.12 

2 'It tn tn 15.12 

. Keterangan : tn = tldak berbeda nyata pada ujl F a=5%, ~ = berbeda nyata pada uji F a=5% 
KK: koefisien keragaman, 
{l) hasil transformasi ~ x 
(2) hasil transformasi ...J x+1 
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Tabel 2. Pengaruh pupuk nitrogen , pupu l< cair hayati dan interal<sinya terhadap rata-rata tinggi 
kenikir 

Tinggi tanaman pada umur (MST) 
Perlakuan 1 2 3 4 5 6 

------------------em----------------
1. Pupuk N 
o kg/haN 5.61 6.34 9.22 13.29 22.94 42.89 
45 kg/haN 4.86 5.81 9.48 14.36 26.62 49.86 
90 kg/haN 5.59 6.49 9.90 14.49 26.01 48.31 
135 kg/haN 5.37 6.34 9.69 14.90 26.31 49.00 
uji F tn tn tn tn tn tn 
2. PCH 
tanpa PCH 5.44 6.40 9.65 14.28 25.29 47.35 
dengan PCH 5.27 6.09 9.50 14.24 25.65 47.69 
uji F tn tn tn tn tn tn 
3. lnteraksi tn tn tn tn tn tn 

Keterangan : tn =tidal< berbeda nyata pada uji F a=5% 

Pertambahan panjang cabang primer tidal< dipengaruhi oleh interal<si perlal<uan pupul< 
nitrogen dan PCH maupun perlakuan tunggalnya. Tabel 3 menunjul<i<an hahwa pertambahan 
panjang pada umur 8 MST lebih sedil<it dibandingkan dengan pertambahan panjang pada umur 7 
MST. Hal in i disebabl<an karena cabang primer sudah membentuk bunga pada umur 7 MST 
sehingga saat menuju umur 8 MST energi dari fotosintesis leblh diarahkan untul< pembentu l<an 
bunga daripada pertumbuhan vegetatif cabang. 

Tabel 3. Pengaruh pupul< nitrogen, pupuk cair hayati dan interaksinya terhadap rata-rata 
pertambahan panjang cabang primer kenikir 

Panjang cabang pada umur (MST) 
Perlal<uan 7 8 

-----------em----------
1. Pupulc N 
0 l<g/ha N 22.84 20.01 
45 kg/haN 28.95 15.56 
90 kg/haN 26.35 15.58 
135 kg/haN 28.81 20.72 
uji F tn tn 
2. PCH 
tanpa PCH 26.82 17.58 
dengan PCH 26.66 18.36 
uji F tn tn 
3. lnteral<si tn tn 
Keterangan : tn = tidal< berbeda nyata pada uji F a=5% 

Cabang primer l<enikir baru muncul saat umur 2 MST. Hasil sidik ragam pada Tabel 4 
memperlihatkan bahwa perlakuan pupul< nitrogen, dan PCH tidak memberikan pengaruh terhadap 
jumlah cabang primer kenikir kecuali saat umur 3 MST dimana pupuk nitrogen memberikan 
pengaruh pada jumlah cabang primer kenikir. Rata-rata jumlah cabang primer tertinggi diperoleh 
dari perlal<uan .1.5 kg/ha N yaitu 5.87 cabang sedangkan perlakuan 0 l<g/ha N memberikan rata-rata 
jumlah cabang primer yang paling rendah yaitu 4.20 cabang . lnteraksi antara pupul< nitrogen dan 
pupuk cair hayati tidak memberikan pengaruh terhadap jumlah cabang primer kenikir. 
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Hasil sidik ragam pada Tabel 5 menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh perlakuan 
pupuk nitrogen, PCH dan interaksi keduanya, kecuali pada umur 7 MST. Perlakuan dengan PCH 
pada umur 7 MST rt:~enghasilkan rata-rata jumlah cabang febih banyak yaitu sebanyak 5.32 cabang 
dibandingkan perlakuan tanpa PCH pada minggu yang sama yang menghasllkan rata-rata jumlah 
cabang sekunder sebanyak 6.25 cabang. 

Pengamatan terhadap jumlah daun pada penelitian ini hanya diamati pada cabang primer 
setelah panen. Pertambahan jt:mlah daun menurun pada 8 MST karena cabang primer dan 
sekunder sudah mulai menginisiasi pembungaan sehingga jumlah daun yang terbentuk lebih sedlkit 
daripada saat 7 MST. Tidak terjadi perbedaan jumlah daun rata-rata yang ditimbulkan akibat 
pelakuan pupuk nitrogen, PCH maupun interaksinya. 

Tabel4. Pengaruh pupul< nitrogen, pupuk cair hayati dan interaksinya terhadap rata-rata jumlah 
cabang primer ken iki~ 

Perlakuan 

1. Pupuk N 
o kglha N 

45 kg/haN 

90 kg/haN 
135 kg/haN 

Jumlah cabang pada umur (MST) 

2 3 
-----------------cabang----------------

0.10 

0.27 
0.23 
0.00 

4.20b 

5.87a 
5.10ab 
5.43a 

~F ~ * 
2. PCH 

4 5 6 

9.53 15.10 20.93 

10.67 16.97 22.73 
10.53 15.67 20.07 
10.20 16.60 22.30 
tn tn tn 

4.83 10.25 tanpaPCH 0.08 16.10 21.75 

dengan PCH 0.22 5.47 10.22 16.12 22.27 
uji F tn tn tn tn tn 
3. lnteraksl tn tn tn tn tn 

Keterangan : angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda pada kolom yang sama 
menunjukkan berbeda nyata pada uji DMRT taraf a=S%, tn = tidak berbeda nyata pada uji F 
a=5°/o, • = berbeda nyata pada uji F a=S% 

Tabel 5. Pengaruh pupuk nitrogen, pupuk calr hayatl dan interaksinya terhadap rata-rata 
pertambahan cabang sekunder kenikir 

Pertambahan cabang sekunder pada umur (MST) 
Penakuan 7 8 

--------1. PupukN 
0 kg/haN 
45 kg/haN 
90 kg/haN 
135 kg/haN 
uji F 
2. PCH 

--·------cabang 

5.90 
6.30 
5.73 
5.20 
tn 

2.37 
1.67 
1.40 
2.10 
tn 

tanpa PCH 5.32b 2.08 
dengan PCH 6.25a 1.68 
uji F "" tn 
3. lnteraksi tn tn 

Keterangan : angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda pada kolom yang sama 
menunjukkan berbeda nyata pada uji DMRT taraf a=5%, tn == tidak berbeda nyata pada uji F 
a=5%, * = berbeda nyata pada uji F a=5°/o 
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ILD pada penelitian ini diamali dari satu tanaman yang dianggap paling mewakili populasi pada 
bedeng tersebut. Tabel 7 menunjukkan tidal< ada pengaruh perlakuan pupuk nitrogen, PCH dan 
interaksinya terhadap nilai ILD. Nilai ILD pada panen pertama berkisar dari 1 - 3 sedangkan pada 
panen kedua berkisar dari 2 - 4. ILD panen pertama lebih tinggi pada panen kedua, hal ini 
disebabkan oleh jumlah cabang dan daun yang lebih banyak al<ibat pemangkasan pada panen 

pertama. 

Tabel 6. Pengaruh pupul< nitrogen, pupuk cair hayati dan interal<sinya terhadap rata-rata 

pertambat1an jumlah daun kenil<ir 
Pertambahan jumlah daun pada umur (MST) 

--~------~--~------~------------
Pe~akuan 7 8 

----------helai----------
1. Pupul< N 
0 kg/haN 13.71 13.17 
45 l<g/ha N 15.42 13.1 3 
90 kg/haN 14.25 11.88 
135 kg/haN 15.00 14.33 
uji F tn tn 
2. PCH 
tanpa PCH 13.92 13.21 
dengan PCH '1 5.27 13.04 

uji F tn In 
3. lnteral<si tn tn 

Keterangan : tn = tidak berbeda nyata pada uji F a=5% 

Tabel 7. Pengaruh pupu l< nitrogen, pupuk cair hayati dan interal<sinya 'terhadap rata-rata indel<s 
luas daun (ILD) kenil<ir 

ILD pada panen ke-
Perlakuan 1 2 ----------------------~----------

1. Pupul< N 
0 kg/haN 2.23 2.73 
45 kg/haN 2.98 4.18 
90 kglha N 1.86 3.91 
135 kg/haN 1.56 4.18 
uji F tn tn 
2. PCH 
tanpa PCH 2.37 3.29 
dengan PCH 1.94 4.41 
uji F tn tn 
3. lnteral<si tn tn 
Keterangan : tn = tidal< berbeda nyata pada uji F a=5% 

Bobot basah tanaman yang dipanen pada penelltian ini adalah bobot bagian yang bisa dijual yaitu 
tunas atau cabang sepanjang 15 em atau tiga buku dari titik tumbuh . Perlakuan pupuk nitrogen, 
PCH, dan interaksinya tidal< memberikan pengaruh kepada bobot basah tanaman seperti pada 
Tabel8. 

Bobot kering tanaman diperoleh dari pengeringan bobot basah per tanaman pada masing­
masing tanaman contoh . Bobot kering tanaman kenikir tidak dipengaruhi oleh pertakuan pupuk 
nitrogen, PCH, dan interaksi l<edua pertal<uan tersebut seperti terlihat pada Tabel 11 . 
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Tabei8.Pengaruh pupuk nitrogen, pupuk cair hayati dan interaksinya temadap rata-rata bobot 
basah per tanaman kenikir 

Penakuan 

1. Pupuk N 
o kglha N 
45 kglha N 
90 kg/haN 
135 kg/haN 
uji F 
2. PCH 
tanpa PCH 
denganPCH 
uji F 
3. lnteraksi 
Keterangan : 

Bobot basah per tanaman pada panen ke-
--~-1~---------------------------------2----------------------

-------g 

32.29 
27.24 
35.58 
31.33 
tn 

30.52 
32.71 
tn 
tn 

tn =tidal< berbeda nyata pada uji F a=5% 

118.51 
166.12 
161.24 
162.20 
tn 

151.08 
152.95 
tn 
tn 

Tabel11. Pengaruh pupuk nitrogen, pupuk cair hayati dan interaksinya terhadap rata-rata bobot 
kering per tanaman l<enikir 

Perlakuan 

1. Pupuk N 
0 kg/haN 
45 kg/haN 
90 kglha N 
135 kg/haN 
uji F 
2. PCH 
tanpa PCH 
dengan PCH 
uji F 
3. lnteraksi 
Keterangan : 

Bobot kering per tanaman pada pan en ke 
·-----~-------------------------------------------------------------1 

---------g·----

4.32 
3.56 
4.86 
4.29 
tn 

4.08 
4.43 
tn 
tn 

tn = tidak berbeda nyata pada uji F a=5Dfc, 

2 

20.52 
31.18 
30.75 
30.56 
tn 

28.56 
27.95 
tn 
tn 

Bobot panen per bedeng diamati untuk melihat edible portion yang mampu dihasilkan 
tanaman dalam suatu populasi tertentu. Ukuran bedeng 3 m x 1.5 m menghasilkan populasi 
tanaman sebanyak sebanyak 16 tanaman. Terlihat pada Tabel 12, perlakuan pupuk nitrogen 90 
kg/ha N mampu meningkatkan bobot panen per bedeng panen kedua hingga 33.6 % yaitu 

·sebesar 2,397.6 g. 
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Tabel 12. Pengaruh pupul< nitrogen, pupul< cair hayati dan interaksinya terhadap rata-rata bobot 

panen per bedeng kenil<ir 

Bobotbasahperbedeng~p~a_d_a~p_a_n_e_n_l<_e_---------~------------
Per1al<uan 1 2 

1. Pupul< N 
0 kglha N 
45 l<g/ha N 
90 l<g/ha N 
135 l<g/ha N 
uji F 
2. PCH 

-------------g----------

499.30 
501 .21 
556.45 
545.71 
tn 

tanpa PCH 537.01 
dengan PCH 514.33 
~iF ~ 
3. lnteral<si tn 

l<eterangan : angl<a yang diikuti dengan huruf yang berbeda 

menunjukkan berbeda nyata pada uji DMRT taraf a=S% 

Pembahasan 

tn = tidak berbeda nyata pada uji F a=S% 
.. = berbeda nyata pada uji F 5 % 

1 ,793.7b 
2,175.4ab 
2,397.6a 
2,231.2a 
* 

2,055.9 
2,243.0 
tn 
tn 

pada kolom yang sama 

Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh beberapa fal<tor yang penting seperti cahaya, 

tunjangan mekanis, suhu, udara, air dan unsur hara. Bila salah satu faktor tidak seimbang 
dengan faktor-faktor yang lainnya, faktor tersebut dapat menel<an atau l<adang-l<adang 
menghentikan pertumbuhan tanaman. Faktor yang paling tidal< optimum terse but merupakan fal<tor 

pembatas yang menentukan tingkat produksi tanaman {Buckman dan Brady, '1974). Fal<tor 

pembatas yang terdapat pada penelitian ini adalah ketersediaan air. Hal ini san gat mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman lcarena pupuk diaplil<asikan pada ta naman da lam bentul< padat. Jil<a 

air l<urang tersedia , maka unsur hara dalam pupuk tidal< dapat larut seluruhnya dalam 

air, dan sebagian menjadi tidak tersedia bagi tanaman. Kei<Urangan air dapat beral<lbat 
pada proses-proses yang terjadi di tanah ataupun di dalam tanaman itu sendiri. Kel<urangan air 

terutama pada awal pertumbuhan tanaman juga dapat mengal<ibatl<an tanaman menginisiasi 
pembungaan lebih awal. Kenil<ir pada penelitian ini rnembentul< bunga di awal pertumbuhan 

vegetatif yaitu sa at berumur 6 MST. 

Pembentukan bunga merupakan salah satu akibat dari peruballan arah pertumbuhan yaitu 

dari vegetatif ke generatif. Peruballan arah pertumbuhan tersebut alcan mempengaruhi l<ondisi 

tanaman, l<hususnya pembagian hasil fotosintat. Saat perl<embangan generatif, hasil fotosintat 
al<an lebih diarahlcan untuk pembentul<an bagian-bagian generatif (dalam hal ini adalah bunga dan 
biji) daripada pertumbuhan vegetatif {seperti tinggi, jumlah daun dan jumlah cabang). Menurut 

Fisher dan Goldsworthy {1992), pembagian asimilat saat fase vegetatif al<an mempengaruhi 

keragaan tanaman karena tanaman al<an membaginya untuk aktivitas vegetatif ataul<ah disimpan 

untul< keperluan pembentukan organ generatif. 
Hasil penelitian menunjukkan perlakuan pupuk nitrogen tidak berpengaruh nyata terhadap 

tinggi tanaman f<emangi dan kenil<ir, jumlah cabang primer f<emangi, pertambahan jumlah daun 
l<enikir, pertambahan panjang cabang kenil<ir. dan pertambahan jumlah cabang sekunder kenil<ir. 
Hal ini sesuai dengan yang dilakukan oleh Lestari (2008) dimana tinggi tanaman kenil<ir dan 

l<emangi, jumlah cabang kenikir dan l<emangi serta jumlah daun l<enil<ir tidak dipengaruhi oleh 
pemupul<an. Penelitian Rahanita (2009) juga memperoleh hasil dimana tinggi dan jumlah daun 
l<enikir tersebut tidal< dipengaruhi oleh pemupul<an . Kedua penelitian tersebut juga memil il<i 
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kemiripan kondisi lingkungan tumbuh dimana terdapat kendala pada ketersedlaan air di awal 
pertumbuhan. 

Pada penelitian ini, pemupukan nitrogen tidak mempengaruhi pertambahan jumtah daun 
pada kenikir. Hal ini diduga akibat adanya hambatan fungsi harmon sitokinin oleh asam absisat 
(ABA). Menurut Fisher dan Goldsworthy (1992), harmon sitokinin dapat bertanggung jawab untuk 
mengatur perkembangan daun menurut kondisi tanah seperti ketersediaan air dan mineralisasi 
nitrogen. Namun harmon sitokinin juga dapat dihambat oleh asam absisat yang dapat muncul 
al<ibat adanya cekaman pada tanaman. Diduga tanaman pada penelitian inl mengalami 
cel<aman kekeringan. 

Pertakuan dosis pupuk nitrogen 90 kglha N meningkatkan jumlah cabang sekunder kemangi 
pada umur 3 MST sedangkan pada kenikir pengaruh nitrogen terlihat pada umur 3 MST dimana 

pemberian 45 kg/ha N meningkatt<an jumlah cabang primer. Hal ini diduga karena mulai 3 MST 
(bulan April) curah hujan sudah mulai cukup tinggi sekitar 389~5 mmlbulan sementara 
percabangan sangat tergantung pada faktor-faktor yang menguntungkan pertumbuhan .vegetatif 
yang cepat, terutama kelembaban dan nitrogen yang cukup (Gardner et at., 2008). 

Bobot basah pan en per bed eng kenikir berbeda nyata antar perlakuan meskipun bobot basah 
pan en per tanaman tidak menunjukkan adanya pengaruh dan perlakuan. Hal ini diduga akibat 
ketidakseragaman pertumbuhan tanaman dalam satu bedeng. Perbedaan ketersediaan air pada 
awal dan akhir masa vegetatif tanaman menimbulkan ketidakseragaman pertumbuhan tanaman 
tersebut. Penelitian Lestari (2008) juga menunjukkan dimana perlakuan memberil<an hasil yang 
tidak berbeda pada bobot basah per tanaman kenikir namun berbeda nyata pada bobot panen 
perbedeng. 

Meskipun banyak peubah pengamatan yang menunjukkan tidak berbeda nyata secara 
statistik, namun berdasarkan dat~ rata-rata nilai tengah pengamatan, pertakuan pupuk nitrogen 0 
kg/ha pada kedua komoditas secara konsisten memberikan hasil yang paling sedlkit pada 
beberapa p e u b a h pen gam at an dibanding perlakuan lainnya. Peubah tersebut adalah 
tinggi tanaman, indeks luas daun, bobot basah per tanaman, bobot kering per tanaman serta · 

bobot panen per bedeng pad a kenikir, serta parameter bobot basah per tanaman, bobot kering per 
tanaman dan bobot panen per bedeng pada kemangi. Hal tersebut dapat diasumsikan bahwa 
pemberian pupuk nitrogen mampu memberikan ketersediaan hara yang lebih bail< daripada tanpa 
dipupuk nitrogen. 

Hasil regresi pada bobot panen per bedeng pada panen l<edua kenil<ir menunjukkan bahwa 
peningkatan dosis pupul< nitrogen menyebabkan bobot panen per bedeng kenikir juga akan 
meningkat sampai titik tertentu l<emudian menurun dengan semakin meningkatnya dosis pupuk 

nitrogen seperti pada Gam bar 6 berlkut: 

3500.000 · . · . . . . • . . . . . - I 
~.. l ,, = -0.06767~.!-:- 12.55x --178:!.1 
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Gam bar 6. Grafik respon bobot panm per bedeng panen kedua terhadap dosis 

pupuk nitrog~n pada keuikir 

PROSIDING SEMINAR NAS/ONAL PERHORTI DAN PERAGI 
MAKASSAR. 14 NOVEMBER 2016 



Garis regresi pada panen kedua menunjukkan garis yang l<uadratik. Dari persamaan regresi y = 
-0.06767 i + 12.55 x + 1782 diperoleh dosis pemupukan nitrogen yang memberil<an produl<si 
kenikir maksimal adalah 92.73 kglha. 

Sabot basah menjadi karakter penting yang menentul<an nilai el<onomi suatu l<omoditas 
horti l<u ltura. Sabot basah, terutama pada sayuran juga sering disebut dengan produl<si karena 
merupal<an edible portion (bagian yang dapat dikonsumsi). Pada penelitian ini, produl<si terlihat 
dari parameter bobot panen per bedeng pada dua l<a li wal<tu panen. Produl<si ken ikir untuk 
dua kali panen berkisar antara 500 - 2,500 g. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjul<l<an bahwa pemberian nitrogen mampu meningl<atkan produl<si 
kenikir berdasarl<an parameter bobot panen per bedeng. Pemupukan nitrogen yang mampu 
memberikan produksi paling baik dengan l<ondisi tumbuh yang tidak optimum (l<ekurangan air pada 
awal pertumbuhan tanaman) adalah 92.73 kg/ha Pemberian pupuk cair hayati tidal< mempengaruhi 
produksi kenikir. 
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